
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian pertumbuhan dan hasil jagung semi dengan 

pemberian pupuk hayati pada Typic Eutrudept dapat disimpulkan : 

1. Pemberian pupuk hayati dengan konsentrasi yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

panjang tongkol, dan diameter tongkol, namun dapat memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter bobot tongkol.  

2. Perlakuan yang memberikan pengaruh efisien adalah 4,0 ml serta 

berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol dengan nilai rataan 35,30 gram 

per tanaman. 

5.2 SARAN 

 Perlu adanya penelitian lanjutan dengan memberikan dosis yang lebih untuk 

mengetahui pertumbuhan dan hasil jagung semi yang optimal dengan pemberian 

pupuk hayati pada Typic Eutrudept. 
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